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“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan ”. 

(Q.S. Al- Insyirah: 5) 

Ya Allah, 
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warna yang indah dalam setiap perjalanan hidupku, ku bersujud dihadapan 

mu ya allah, Engkau berikan aku Kesempatan untuk bisa sampai Di 

penghujung awal perjuanganku. 

 

 Segala Puji bagi Mu ya Allah. 
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Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha 
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berikan dalam hidupku kalian iklas mengorbankan segalanya tanpa 

mengenal lelah. Maafkan anak mu Ayah, diusia mu yang sudah tua ini masih 

saja ananda menyusahkanmu. Maafkan anakmu Ibu, terlambat 

menyelesaikan kuliah sehingga Ibu tidak dapat menyaksikan anak mu 

memakai baju wisuda, karena allah lebih sayang Ibu dan cepat mengambil 
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jauhkanlah mereka nanti dari panasnya api neraka  
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UNSUR HARA MAKRO TANAH PODSOLIK  MERAH KUNING (PMK) 

DENGAN PEMBERIAN BIOCHAR BONGGOL JAGUNG 

 

Dzulfadly Rizqi Hasibuan (11582102146) 

Di bawah Bimbingan Irwan Taslapratama dan Ahmad Taufiq Arminudin 

 

INTISARI 

 

Ultisol atau yang lebih dikenal sebagai tanah Podsolik Merah Kuning 

(PMK) merupakan salah satu jenis tanah kurang subur. Salah satu alternatif 

peningkatan kesuburan tanah tersebut dengan aplikasi biochar bonggol jagung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biochar bonggol jagung 

terhadap perubahan unsur hara makro pada tanah PMK dengan beberapa taraf 

dosis. Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Laboratorium Agrostologi, 

Industri Pakan dan Ilmu Tanah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada bulan Juli-Agustus 2020. Analisis unsur hara dilakukan di Central 

Plantation Service PT. Central Alam Resources Lestari Jl. H.R Soebrantas No.134 

Panam Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

non faktor dengan 4 ulangan yang terdiri dari 4 perlakuan dosis biochar bonggol 

jagung, yaitu 0%, 5%, 10%, dan 15%. Parameter yang diamati yaitu unsur hara 

makro N, P, K, Ca dan Mg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

biochar bonggol jagung 5%, 10% dan 15% berpengaruh terhadap unsur N, P, K, 

Ca dan Mg pada tanah podsolik merah kuning (PMK). Pemberian  biochar 

bonggol jagung dengan dosis 5%, 10% dan 15% menghasilkan kandungan unsur 

hara makro dengan kriteria N (rendah), P (sangat tinggi), K (sangat tinggi), Ca 

(sangat tinggi) dan Mg (sangat tinggi). 

 

Kata kunci: biochar, bonggol jagung, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, 

nitrogen, Podsolik Merah Kuning 
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MACRO ELEMENTS CONTENT OF RED YELLOW PODSOLIC SOIL 

WITH APPLICATION OF CORN COB WASTE BIOCHAR 

 

Dzulfadly Rizqi Hasibuan (11582102146) 

Under guidance by Irwan Taslapratama and Ahmad Taufiq Arminudin 

 

ABSTRACT 

 

 Ultisol, Red Yellow Podsolic soil is one type of infertile soil. An alternative 

for improving its fertility is the application of corn cob waste biochar. This study 

aims to determine the effect of corn cob waste biochar on changes in macro 

nutrients in red yellow podzolic soil with several dose levels. This research was 

conducted in the greenhouse of the Laboratory of Agrostology, Feed Industry and 

Soil Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau in July-August 

2020. Nutrient analysis will be carried out at the Central Plantation Service PT. 

Central Alam Resources Lestari Jl. H.R Soebrantas No. 134 Panam Pekanbaru. 

This study used a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) with 4 

replications consisting of 4 treatments of corn cob waste biochar, i.e. 0% , 5%, 

10%, and 15%. The parameters observed were macro nutrients of N, P, K, Ca and 

Mg. The results showed that the application of 5%, 10% and 15% corn cob 

biochar had an effect on the elements N, P, K, Ca and Mg in red yellow podzolic 

soil (PMK). Giving corncob biochar with doses of 5%, 10% and 15% resulted in 

macronutrient content with criteria of N (low), P (very high), K (very high), Ca 

(very high) and Mg (very high). 

 

Keywords: biochar, calcium, corn cobs waste, magnesium, nitrogen, phosphor, 

potassium, red yellow podzolic soil 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanah adalah lapisan atas bumi yang merupakan campuran dari pelapukan 

batuan dan jasad makhluk hidup yang telah mati dan membusuk, akibat pengaruh 

cuaca, yang kemudian menyebabkan jasad makhluk hidup yang berada di 

permukaan tanah tersebut menjadi lapuk, dan terurai (terlepas), kemudian 

membentuk tanah yang subur (Saridevi dkk., 2013). Di dalam tanah terdapat 

sistem kehidupan yang kompleks yang mengandung berbagai jenis organisme 

dengan beragam fungsi dan melaksanakan berbagai macam metabolisme yang 

secara umum disebut aktivitas biologi tanah (Husen, 2007). Besar kecilnya 

kemampuan tanah dalam menampung dan menahan udara dapat mempengaruhi 

aktivitas dan keberadaan suatu mikroorganisme di dalam tanah (Dwidjoseputro, 

2005). 

Kemampuan tanah menyediakan hara yang cukup dan komposisi yang 

ideal merupakan faktor yang penting dalam budi daya tanaman. Masganti (2006), 

pada saat ini kondisi lahan yang semakin lama semakin sempit, memaksa manusia 

untuk memanfaatkan tanah yang kurang subur dalam bidang pertanian, Tanah 

Ordo Ultisol atau yang lebih dikenal sebagai tanah podsolik merah kuning (PMK) 

merupakan salah satu jenis tanah kurang subur yang dimanfaatkan dalam bidang 

pertanian. Prasetyo dan Suriadikarta (2006), mengemukakan bahwa Ultisol 

dicirikan oleh adanya akumulasi liat pada horison bawah permukaan sehingga 

mengurangi daya resap air dan meningkatkan aliran permukaan serta erosi tanah.  

Tanah PMK secara alami merupakan tanah dengan produktivitas yang 

rendah dan memiliki kondisi yang kurang mendukung untuk pertumbuhan optimal 

tanaman (Murni, 2009). Tanah ini memiliki pH yang rendah, kelarutan Al, Mn, Fe 

yang relatif tinggi, kandungan Ca, Mg, Mo yang relatif rendah, dan kandungan N, 

P, S yang kurang karena proses dekomposisi yang berlangsung sangat lambat. 

Terbatasnya lahan subur sebagai lahan pertanian di Indonesia khususnya di 

Provinsi Riau, menyebabkan dimanfaatkannya tanah kurang subur dan yang 

bermasalah dalam hal penyediaan hara seperti tanah PMK, oleh karena itu perlu 

dilakukan pengolahan untuk meningkatkan kesuburan tanah seperti pemberian 

pupuk organik maupun anorganik (Lestari dkk, 2011). 
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Tanah PMK merupakan tanah dengan ciri kandungan liat yang 

memperlihatkan horizon argilik dan kandungan bahan organik yang rendah. 

Memiliki pH tergolong asam (4,68) dan kandungan N, P, K sangat rendah yaitu 

N-total (0,08%) tergolong sangat rendah, P (14,0 ppm) tergolong sangat rendah, K 

(0,05 ppm) tergolong sangat rendah dan Mg (0,71 ppm) tergolong rendah. Tanah 

dengan hasil analisa tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesuburan tanah rendah 

dan jika ingin dimanfaatkan sebagai lahan pertanian guna mendapatkan hasil yang 

optimal maka perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan melalui penambahan pupuk 

(Kaya dkk., 2017). 

Meningkatnya harga pupuk kimia serta tuntutan untuk memenuhi 

kebutuhan hara tanah pada bidang pertanian, perkebunan ataupun kehutanan 

merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian. Demikian juga dengan 

peningkatan kualitas lingkungan hidup sudah menjadi program pembangunan 

nasional lintas sektoral. Degradasi lahan diakibatkan perilaku dan sikap manusia 

berubah dari konsumsi organik menjadi non organik, yaitu mengandalkan 

penggunaan bahan kimia atau pupuk anorganik. Ketergantungan terhadap pupuk 

instan (anorganik) dari tahun ke tahun semakin meningkat. Konsumsi pupuk 

anorganik meningkat dari 0.6 juta ton pada tahun 1976 menjadi 7 juta ton pada 

tahun 2006, yang berarti dalam kurun waktu 30 tahun meningkat lebih dari 100%. 

Rendahnya kandungan bahan organik lahan pertanian di Indonesia, 

mengindikasikan bahwa pertanian di Indonesia sangat rentan terhadap pengaruh 

perubahan iklim global. 

Oleh sebab itu perlunya alternatif baru untuk mengembalikan kesuburan 

tanah dengan kembali menggunakan bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik 

dan kimia tanah agar dapat di gunakan secara berkelanjutan. Menurut Endriani 

dkk (2013) biochar dapat memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah. Salah 

satu alternatif yang baik adalah dengan menggunakan biochar bonggol jagung 

yang merupakan alternatif unik dan cukup menjanjikan bagi perbaikan lahan 

pertanian dan produksi tanaman. Adanya kekhawatiran terhadap efek perubahan 

iklim global, perhatian terhadap biochar sebagai pembenah tanah makin 

bertambah. Biochar dapat menambah retensi air dan hara dalam tanah dan 

meningkatkan ketersediaan unsur-unsur hara bagi tanaman. Efek peningkatan 
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kandungan karbon dalam tanah relatif lebih permanen dengan penambahan 

biochar dibanding bentuk-bentuk bahan organik lainnya. Peningkatan 

produktivitas berbagai tanaman pertanian, khususnya tanaman pangan. 

Arang aktif dapat dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon 

dengan pemanasan pada suhu tinggi. Bahan baku yang berasal dari hewan, 

tumbuh-tumbuhan, limbah ataupun mineral yang mengandung karbon dapat 

dibuat menjadi arang aktif, antara lain : tulang, kayu lunak, sekam, tongkol 

jagung, tempurung kelapa, sabut kelapa, ampas penggilingan tebu, ampas 

pembuatan kertas, serbuk gergaji, kayu keras dan batubara, dan lain-lain (Meilita 

dan Sarma, 2003). 

Berbagai penelitian membuktikan bahwa arang aktif dapat dibuat dari 

bahan organik maupun anorganik yang mengandung kadar karbon tinggi, bonggol 

jagung merupakan senyawa organik yang memeiliki kadar karbon tinggi. Bahan 

ini berpotensi menjadi bahan baku produksi arang aktif karena tersedia dalam 

jumlah melimpah dan selama ini belum bernilai ekonomis (Komariah dkk., 2013). 

Salah satu pembuatan bahan organik melalui arang (biochar) untuk meminimalisir 

biaya pupuk organic yaitu dengan bahan bonggol jagung yang terbuang sia-sia 

dan bonggol jagung mengandung kadar karbon tinggi, oleh karena itu maka 

penulis melakukan penelitian tentang “Unsur Hara Makro Tanah Podsolik 

Merah Kuning dengan Pemberian Biochar Bonggol Jagung”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biochar 

bonggol jagung terhadap perubahan unsur hara makro pada tanah PMK dengan 

beberapa taraf dosis.  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

kekurangan unsur hara pada tanah PMK dan potensi biochar bonggol jagung 

dalam meningkatkan unsur hara makro pada tanah PMK. 
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1.4. Hipotesis 

Pemberian biochar bonggol jagung 5%, 10% dan 15% berpengaruh 

terhadap unsur N, P, K, Ca dan Mg pada tanah podsolik merah kuning (PMK) dan 

menghasilkan kandungan unsur hara makro dengan kriteria N (rendah), P (sangat 

tinggi), K (sangat tinggi), Ca (sangat tinggi) dan Mg (sangat tinggi). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanah PMK  

Tanah PMK merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang 

mempunyai sebaran luas, mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas 

daratan Indonesia (Subagyo dkk., 2004). Sebaran terluas terdapat di Kalimantan 

(21.938.000 ha), diikuti di Sumatera (9.469.000 ha), Maluku dan Papua 

(8.859.000 ha), Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha), dan Nusa Tenggara 

(53.000 ha). Tanah ini dapat dijumpai pada berbagai relief, mulai dari datar 

hingga bergunung. 

Tanah PMK merupakan bagian terluas dari lahan kering di Indonesia yang 

belum dipergunakan untuk pertanian. Ciri utama tanah PMK adalah adanya 

akumulasi liat di horizon B sebagai horizon argilik atau kandik dengan kejenuhan 

basa berdasarkan jumlah kation <35% pada kedalaman 75 cm di bawah batas atas 

fragipan atau langsung di atas kontak litik atau paralitik bila lebih dangkal atau 

180 cm di bawah permukaan tanah (Maryati, 2007). 

Tanah PMK merupakan tanah marjinal dengan penyebaran yang cukup 

luas. Tanah PMK mempunyai sifat fisik, kimia dan biologi yang kurang 

mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini ditandai dengan reaksi tanah yang 

masam, kandungan unsur hara yang rendah, kandungan bahan organik rendah, 

tipisnya lapisan olah dan kepadatan tanah yang tinggi yang dicerminkan tingginya 

bobot isi (Margarettha, 2013). 

Kandungan hara pada tanah PMK umumnya rendah karena pencucian basa 

berlangsung intensif, sedangkan kandungan bahan organik rendah karena proses 

dekomposisi berjalan cepat dan sebagian terbawa erosi. Pada tanah PMK yang 

mempunyai horizon kandik, kesuburan alaminya hanya bergantung pada bahan 

organik di lapisan atas. Dominasi kaolinit pada tanah ini tidak memberi kontribusi 

pada kapasitas tukar kation tanah, sehingga kapasitas tukar kation hanya 

bergantung pada kandungan bahan organik dan fraksi liat. Oleh karena itu, 

peningkatan produktivitas tanah PMK dapat dilakukan melalui perbaikan tanah 

(ameliorasi), pemupukan, dan pemberian bahan organik (Prasetyo dan 

Suriadikarta, 2006). 
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Usaha pertanian di PMK akan menghadapi sejumlah permasalahan karena 

Ultisol umumnya mempunyai pH rendah yang menyebabkan kandungan Al, Fe, 

dan Mn terlarut tinggi sehingga dapat meracuni tanaman. Jenis tanah ini biasanya 

miskin unsur hara makro esensial seperti N, P, K, Ca, dan Mg dan unsur hara 

mikro Zn, Mo, Cu, dan B, serta bahan organik. Umumnya tanah PMK banyak 

mengandung Al dapat dipertukarkan kisaran 20-70% (Subandi, 2007). 

 

2.2. Sifat Kimia Tanah Podsolik Merah Kuning 

Komponen kimia tanah berperan besar dalam menentukan sifat dan ciri 

tanah pada umumnya serta kesuburan tanah khususnya. Bahan aktif dari tanah  

yang Berperan dalam menjerap dan mempertukarkan  ion  adalah bahan  yang 

berada dalam bentuk koloidal,  yaitu liat dan bahan organik. Kedua bahan koloidal 

ini berperan langsung atau tidak langsung dalam mengatur dan menyediakan hara 

bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh macam-macam factor 

antara lain, sinar matahari, suhu, udara, air dan unsur-unsur hara tanah (N, P, K, 

dan lain-lain) (Hardjowigeno, 2003). 

 

2.3. Biochar 

Biochar merupakan materi padat yang terbentuk dari karbonisasi 

biomassa, biasa disebut “arang aktif”. Biomassa yang dapat digunakan untuk 

membuat biochar dapat berasal dari beberapa limbah pertanian dan kehutanan 

seperti sekam padi, jerami, tempurung kelapa, kayu bekas gergajian, ranting 

pohon, potongan kayu, tongkol jagung, ampas sagu dan sejenisnya. Bentuk, warna 

dan proses pembuatannya mirip dengan arang kayu yang sering kita jumpai di 

pasaran. Teknologi biochar bukanlah teknologi baru, tetapi teknologi lama yang 

diperkenalkan kembali karena fungsinya yang sangat penting di bidang pertanian 

dan pengembangan energi   alternatif  (Gani, 2009). 

Pemberian biochar dapat memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologi tanah 

(Steinbeiss dkk., 2009). Biochar yang diberikan ke dalam tanah dapat 

meningkatkan fiksasi N di dalam tanah (Rondon et al., 2007). Pencucian N dapat 

dikurangi secara signifikan dengan pemberian biochar ke dalam media tanam 



7 

 

(Steiner, 2007), sehingga N tersedia baik bagi tanaman dan tidak mengalami 

kekurangan. 

Biochar juga dapat meningkatkan KTK tanah, sehingga dapat mengurangi 

resiko pencucian hara khususnya K dan NH4-N. Biochar juga dapat menahan P 

yang tidak bisa diretensi oleh bahan organik biasa (Lehmann, 2007). Pemberian 

biochar juga meningkatkan kandungan C di dalam tanah, meningkatkan 

keseimbangan C di dalam tanah, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

penyakit (Graber, 2010). 

Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah baik 

melalui perbaikan sifat fisik maupun kimia (Kartikawati dan Setyanto, 2011). Di 

dalam tanah, biochar menyediakan habitat yang baik bagi mikroba tanah, tapi 

tidak dapat dikonsumsi mikroba seperti bahan organic lainnya. Dalam jangka 

panjang biochar tidak mengganggu keseimbangan karbon-nitrogen, bahkan 

mampu menahan dan menjadikan air dan nutrisi lebih tersedia bagi tanaman. Di 

samping mengurangi emisi dan menambah pengikatan gas rumah kaca, kesuburan 

tanah dan produksi tanaman pertanian juga dapat ditingkatkan. Dua hal utama 

potensi biochar untuk bidang pertanian adalah afinitasnya yang tinggi terhadap 

unsur hara dan persistensinya. Biochar lebih persisten dalam tanah, sehingga 

semua manfaat yang berhubungan dengan retensi hara dan kesuburan tanah dapat 

berjalan lebih lama dibanding bahan organik lain yang biasa diberikan (Balai 

Besar Penelitian Tanaman Padi, 2009). 

Aplikasi biochar dapat meningkatkan efisiensi pemupukan dan 

meningkatkan ketersediaan air di dalam tanah. Hidayati (2008), melaporkan 

terjadi peningkatan kandungan nitrogen pada daun karet dengan aplikasi biochar 

(setara 1 ton/ha) + 0,5 dosis rekomendasi. Peningkatan efisiensi pemupukan 

nitrogen ini akan mengakibakan penurunan emisi N2O. Selain dari peningkatan 

efisiensi pemupukan nitrogen, aplikasi biochar juga meningkatkan ketersediaan 

air sehingga mampu mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Dengan 

pertumbuhan optimal ini maka pengikatan CO2 melalui proses fotosintesis akan 

berlangsung optimal sehingga secara tidak langsung biochar mampu menurunkan 

emisi gas CO2. 
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2.4. Pengaruh Pemberian Biochar Terhadap Pertambahan Unsur Hara 

Makro. 

Usaha penghijauan dan penghutanan kembali untuk mengurangi 

kandungan CO2 udara belum dapat diharapkan mengurangi dampak iklim global. 

Penambatan karbon (carbon sequestration) dalam tanah pertanian melalui 

perbaikan praktek pengelolaan merupakan salah satu opsi utama untuk 

mengurangi emisi CO2 ke atmosfir. Peningkatan kandungan karbon dalam tanah 

dengan penggunaan tanaman penutup tanah, penambahan mulsa, kompos ataupun 

pupuk kandang berhasil memperbaiki produktivitas tanah, menyuplai hara ke 

tanaman, menyokong siklus nutrisi yang cepat, dan menahan pupuk mineral yang 

diberikan. Namun, bersifat jangka pendek terutama di daerah tropis, karena proses 

dekomposisi berlangsung cepat sehingga bahan organik mengalami pembusukan 

dan mineralisasi menjadi CO2 hanya dalam beberapa musim tanam. Karena itu 

penambahan bahan organik harus dilakukan setiap tahun untuk mempertahankan 

produktivitas tanah. Karbon hitam (C), disebut sebagai arang hayati (biochar), 

dapat mengatasi beberapa keterbatasan dalam pengelolaan karbon. Kenyataan 

yang ada, dan berbagai hasil penelitian, menunjukkan bahwa biochar dapat 

menambah kelembaban dan kesuburan tanah pertanian. Di samping itu, dalam 

konteks pengurangan emisi CO2 biochar persisten dalam tanah bahkan dilaporkan 

sampai ribuan tahun (Gani, 2009). 

Apliksasi biochar ke tanah merupakan pendekatan baru dan unik dalam 

menampung (sink) CO2 atmosfer dalam jangka panjang pada ekosistem daratan. 

Setelah melalui proses produksi yang memenuhi persyaratan, biochar 

mengandung sekitar 50% karbon yang ada dalam bahan dasar. Bahan organik 

yang terdekomposisi secara biologi biasanya mengandung karbon kurang dari 

20% setelah 5-10 tahun. Kalau dibakar, bahan organik hanya meninggalkan 3% 

karbon. Selain menekan emisi dan meningkatkan daya pengikatan gas rumah 

kaca, aplikasi biochar juga dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga 

meningkatkan produksi tanaman. Dengan aplikasi biochar plus, perubahan kondisi 

kesuburan tanah masing-masing jenis setelah pemupukan masih mampu 

dipertahankan setelah dilakukan pelindian.  Perbedaan perlakuan yang diberikan 
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biochar plus (mikroba, ukuran mesh, lama dan  suhu pembuatan) memberikan 

efek perubahan kondisi hara yang berbeda pada  setiap jenis tanah (Gani, 2009). 

 

2.5. Bonggol Jagung 

Produksi jagung tahun 2018, 2019, dan 2020 meningkat, masing-masing 

menjadi 26,21 juta/ton, 27,61 juta/ton dan 29,05 juta/ton. Peluang besar untuk 

memanfaatkan tongkol jagung sebagai bahan baku produk cukup menarik untuk 

dikembangkan dalam hal mengurangi limbah dengan pengembangan produk baru 

yang dapat memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi dari pada diolah menjadi 

kompos (Puspitasari dan Wahmuda, 2015). Berbagai material sisa produksi 

pertanian seperti bonggol jagung memiliki potensi untuk dijadikan bahan baku 

produk-produk fungsional, khususnya produk-produk kriya (craft). Bonggol 

jagung memiliki karakteristik yang khas, sehingga pengolahannya harus 

mempertimbangkan karakteristik khas tersebut.  

Selama ini, masyarakat pedalaman cenderung memanfaatkan limbah 

bonggol jagung sebagai bahan bakar. Dalam satu tahun, jagung dapat dipanen 2 

sampai 3 kali, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dari berbagai industri, baik 

dari biji jagung, kulit daun jagung, hingga menjadi energi. Pertanian jagung 

dengan pemanfaatan sisa hasil pertanian, yaitu bonggol jagung (Ismail, 2014).  

Bonggol jagung merupakan salah satu limbah yang berasal dari proses pengolahan 

buah jagung. Tingginya produksi jagung meningkatkan jumlah limbah bonggol 

jagung. Pemanfaatan bonggol jagung sebagai biochar mampu mengurangi limbah 

bonggol jagung yang tidak termanfaatkan dengan baik. Selain itu pengaplikasian 

biochar bonggol jagung pada tanah mampu meningkatkan kualitas lahan, karena 

biochar mampu memperbaiki sifat fisik-kimia tanah (Steiner et al., 2007). 

Bonggol jagung mempunyai kandungan senyawa karbon yang cukup 

tinggi, yaitu selulosa (41%) dan hemiselulosa (36%) hal tersebut 

mengidentifikasikan bahwa bonggol jagung berpotensi sebagi bahan pembuatan 

arang aktif. Arang aktif dari bonggol jagung ini memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya mempunyai potensi yang baik sebagai adsorben karena kandungan 

karbonnya lebih besar dari pada kadar abunya, mudah dibuat, murah, bahan 
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bakunya mudah didapat dan melimpah, mudah digunakan, aman dan tahan lama 

(Nuuruningrum, 2017). 

Menurut Sitohang dan Utomo (2018), pengaplikasian residu biochar 

bonggol jagung diperkaya amonium sulfat dan pH tanah yang berbeda memiliki 

interaksi yang nyata pada sifat kimia tanah yaitu KTK tanah dan N Total tanah. 

Hal ini dapat dilihat dari persentase kenaikan nilai KTK tanah dan Ntotal tanah 

yang dibandingkan dengan perlakuan kontrol di berbagai pH tanah yang berbeda, 

Pengaplikasian residu biochar bonggol jagung diperkaya amonium sulfat 

memberikan interaksi yang nyata pada tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman 

jagung. Interaksi yang nyata pada tinggi tanaman terdapat pada masa tanam 8 

MST, 9 MST, dan 10 MST. Interaksi yang nyata pada jumlah daun tanaman 

jagung terdapat pada masa tanam 9 MST dan 10 MST. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah kaca Laboratorium Agrostologi, 

Industri Pakan dan Ilmu Tanah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau pada bulan Juni-Juli 2020. Analisis unsur hara akan dilakukan di Central 

Plantation Service PT. Central Alam Resources Lestari Jl. H.R Soebrantas No.134 

Panam Pekanbaru. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah tanah jenis Podsolik Merah Kuning (PMK) 

dan limbah bonggol jagung sebagai biochar. Sampel tanah diambil dari lahan di 

Kecamatan Rumbai, Pekanbaru. Alat yang digunakan cangkul, parang, bor tanah, 

kotak sampel, tali rapiah, meteran. Polybag ukuran 5 Kg, plastik, air, kertas label, 

paku, ember plastik, karung goni, alat tulis, timbangan, gembor, spidol, palu, 

ayakan tanah dan oven. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 

4 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 16 unit percobaan. Unit percobaan 

berupa polybag yang diisi tanah PMK sebanyak 5 Kg yang dicampur biochar 

dengan konsentrasi sebagai berikut:  

B0 = 0 %  (Kontrol + 5 Kg tanah PMK) 

B1 = 5 %  (250 g Biochar + 5 Kg tanah PMK) 

B2 = 10 % (500 g Biochar + 5 Kg tanah PMK 

B3 = 15 % (750 g Biochar + 5 Kg tanah PMK) 

 

3.4. Alur Penelitian 

Alur penelitian pengaruh dosis arang (biochar) bonggol jagung terhadap 

perubahan unsur hara makro pada tanah PMK pada Gambar 3.1. 
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        Gambar 3.1. Alur Penelitian 

 

3.4.1. Pengumpulan dan Pembuatan Arang (Biochar) Bonggol Jagung 

Langkah pertama yang harus dilakukan untuk pembuatan arang (biochar) 

ini adalah memilih bonggol jagung yang sudah tua atau kering agar mudah 

dibakar, kemudian potong kecil agar mudah terbakar, pembakaran harus sambil 

disiram dengan air agar tidak jadi abu, pada penelitian ini jumlah biochar yang di 

gunakan sebanyak 2,4 Kg. 

 

3.4.2. Pembuatan Arang (Biochar) Bonggol Jagung 

Langkah kedua yang harus dilakukan untuk pembuatan biochar ini adalah 

memilih bonggol jagung yang sudah tua atau kering agar mudah dibakar, 

Pengambilan tanah PMK 

untuk inkubasi 

Pengumpulan dan Pengambilan bonggol jagung 

Pembuatan arang (biochar) bonggol jagung  

Inkubasi tanah dan biochar 

Pengambilan sampel tanah untuk analisis 

Analisis unsur hara makro 

Pemberian biochar sesuai 

perlakuan 

Pembuatan laporan 
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kemudian memotong kecil-kecil agar mudah terbakar, pembakaran harus sambil 

disiram dengan air agar tidak jadi abu dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

                                                                     

Gambar 3.2. Biochar Bonggol Jagung 

 

3.4.3. Pengambilan Tanah untuk Inkubasi 

Pengambilan tanah PMK dilakukan dengan metode perposive sampling 

pada 10 titik pengambilan sampel, Kedalaman tanah yang diambil tergantung 

pada jenis tanaman dan keadaan pengelolaan tanah. Tanaman semusim seperti 

padi, jagung, cabai, dan lain-lain kedalaman tanah yang diambil sedalam 0-25 cm. 

Sampel di sekitar tanaman tahunan diambil pada kedalaman 0-40 cm, dengan luas 

lahan 1x1 m
2
 dari setiap titik sampling luas lahan yang digunakan (1 ha). 

Pengambilan bahan pembuatan biochar dilakukan di lahan petani jagung 

Kartama, jumlah tanah yang diperlukan sebanyak 80 kg, sedangkan jumlah 

Biochar yang diperlukan untuk penambahan pada tanah PMK sebanyak 6 kg. 

Titik pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

       

                       Gambar 3.3. Titik Pengambilan Sampel 

Bonggol Jagung biochar atau arang hayati 
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3.4.4. Inkubasi Tanah dengan Arang (Biochar) Bonggol Jagung 

Sampel tanah yang telah diambil, dikompositkan, sebelum diaplikasikan 

perlakuan. Berat tanah untuk satu ulangan 5 kg, sehingga jumlah tanah yang 

diperlukan sebanyak 80 kg, kemudian dilakukan inkubasi dengan penambahan 

biochar bonggol jagung pada tanah dengan cara diaduk secara merata pada setiap 

perlakuan kemudian didiamkan selama 14 hari (Pane, 2019). 

 

3.4.5. Penyiraman 

Penyiraman tanah PMK yang telah diberi perlakuan dilakukan pada pagi 

dan sore hari. Penyiraman dilakukan agar tanah PMK tidak mengalami cekaman 

kekeringan. 

 

3.4.6. Pengambilan  Sampel untuk Analisis 

Pengambilan sampel untuk analisis dilakukan setelah 14 hari inkubasi, 

Jumlah tanah diambil sebanyak 500 g, Tanah yang diambil dari masing-masing 

perlakuan yaitu pada kedalaman 0-30 cm (permukaan-dasar polybag), kemudian 

setiap sampel tanah dibuat nomor sampel yang ditulis pada kertas label. 

 

3.4.7. Analisis Laboratorium Kimia Hara Makro 

Sebelum dilakukan analisis laboratorium langkah pertama yang dilakukan 

adalah persiapan sampel untuk analisis, tahapan persiapan sebagai berikut: 

a. Pengeringan dan pembersihan  

Pengeringan dilakukan untuk mengurangi partikel seperti batu, akar 

gulma, dilakukan dengan cara sebagai berikut: Sampel tanah disebar dipermukaan 

nampan yang dialasi dengan palstik label. bahan akar, batu kerikil, dan bahan 

selain tanah dibuang. Tanah yang sudah dibersihkan kemudian dikering anginkan 

selama satu hari didalam ruang khusus.  

b. Penggerusan dan pengayakan  

Sampel tanah disiapkan dengan ukuran partikel ˂ 2 mm cara kerja dapat 

dilakukan sebagai berikut: Sampel tanah ditumbuk pada lumpang porselen dan 

diayak dengan ayakan ukuran lubang 2 mm Tanah yang sudah diayak kemudian 

disimpan pada plastik label yang sudah diberi nomor sampel tanah. 
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3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Pengukuran P - tersedia (Metode Bray Menurut Balit tanah Bogor) 

Metode analisis P Bray dilakukan dengan cara (1) Ditimbang 2 g contoh 

tanah berukuran < 2 mm, (2) Ditambahkan pengekstrak Bray dan Kurts 1 

sebanyak 2 mL, kemudian dikocok selama 5 menit, (3) Disaring dan bila ada 

larutan yang masih keruh, disaring kembali hingga larutan jernih, (4) Deret 

standar P dan ekstrak contoh dipipet masing-masing 1 mL kedalam tabung reaksi, 

(5) Ditambahkan 5 mL pereaksi pewarna P, lalu dikocok hingga homogen dan 

dibiarkan selama 30 menit, (6) Adsorbansi larutan diukur dengan menggunakan 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 889 nm, (7) Deret standar PO4 

digunakan sebagai pembanding. 

Perhitungan: 

Kadar P2O5 tersedia (ppm), ppm kurva x mL ekstrak/1.000 mL x 1.000 g (g 

contoh)-1 x fp x 142/190 x fk,  ppm kurva x 25/1.000 x 1.000/2,5 x 142/190 x fk 

ppm kurva x 10 x 142/190 x fk 

Keterangan: 

ppm kurva = Kadar contoh yang didapat dari kurva hubungan antara kadar 

deret standar dengan pembacaannya setelah dikoreksi blanko 

fp   = Faktor koreksi 

fk  = Faktor koreksi kadar air 

142/190 = Faktor konversi bentuk PO4 menjadi P2O 

 

3.5.2. Pengukuran Ca, Mg (Metode AAS Menurut Balit tanah Bogor) 

Cara Kerja: 1) menimbang 0,500 g contoh tanah <0,5 mm ke dalam tabung 

digestion, 2) menambahkan 5 mL HNO3 p.a. dan 0,5 mL HclO4 p.a. dan biarkan 

satu malam. Besoknya dipanaskan dalam digestionblok dengan suhu 100
o
C 

selama satu jam, kemudian suhu ditingkatkan menjadi 150
o
C, 3) Setelah uap 

kuning habis suhu digestionblok ditingkatkan menjadi 200
o
C, 4) Destruksi selesai 

setelah keluar asap putih dan sisa ekstrak kurang lebih 0,5 mL. Tabung diangkat 

dan dibiarkan dingin, 5) Ekstrak diencerkan dengan air bebas ion hingga volume 

tepat 50 mL dan kocok dengan pengocok tabung hingga homogen, 6) Ekstrak ini 
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dapat digunakan untuk pengukuran unsur-unsur makro: P, K, Ca, Mg, Na, S dan 

unsur-unsur mikro: Fe, Al, Mn, Cu, Zn dan B. 

 

3.5.3. Pengukuran N (Metode Destilasi, Menurut Balit tanah Bogor) 

Cara kerja dalam mengukur N metode Destilasi yaitu: Pindahkan secara 

kualitatif seluruh ekstrak contoh ke dalam labu didih (gunakan air bebas ion dan 

labu semprot). Tambahkan sedikit serbuk batu didih dan aquades hingga setengah 

volume labu. Disiapkan penampung untuk NH3 yang dibebaskan yaitu erlenmeyer 

yang berisi 10 Ml asam borat 1% yang ditambah tiga tetes indikator Conway 

(berwarna merah) dan dihubungkan dengan alat destilasi. Dengan gelas ukur, 

tambahkan NaOH 40% sebanyak 10 mL ke dalam labu didih yang berisi contoh 

dan secepatnya ditutup. Didestilasi hingga volume penampung mencapai 50–75 

Ml (berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan H2SO4 0,050 N hingga warna merah 

muda. Catat volume titar contoh (Vc) dan blanko (Vb). 

Perhitungan N metode Destilasi: 

Kadar nitrogen (%) = (Vc - Vb) x N x bst N x 100/mg contoh x fk 

= (Vc -Vb) x N x 14 x 100/500 x fk 

= (Vc - Vb) x N x 2,8 x fk 

Keterangan: 

Vc, b = ml titar contoh dan blanko 

N  = normalitas larutan baku H2SO4 

14  = bobot setara nitrogen 

100  = konversi ke % 

fk   = faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air) 

 

3.5.4. Analisis K (Metode Flamephotometer Menurut Balit tanah Bogor) 

Analisis K diukur dengan menggunakan alat Flamephotometer dengan 

deret standar sebagai pembanding. Alat dan bahan yang digunakan dalam analisis 

K: tabung perkolasi, rak tabung perkolasi, cawan perkolasi labu ukur 50 mL , 

kertas saring, spektrofotometer serapan atom neraca analitis, labu ukur 1 liter, 

labu ukur 2 L Labu ukur 100 mL, labu ukur 200 mL pipet volume, ammonium 
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asetat (CH3COONH4) 1 N pH 7, alkohol 80%, akuades, kalium sulfat (K2SO4) 

0,1 N Pasir kuarsa, larutan standart baku 1000 ppm K. 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistika dengan menggunakan 

Sidik Ragam dengan model linear RAL menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006) 

adalah sebagai berikut: 

Yij= µ + Ʈi+ εij 

Keterangan: 

Yij = Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ = Nilai tengah umum  

Ʈi = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij = Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

 

Tabel 3.1. Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 

 

0,05 0,01 

(SK) (DB) (JK) 

  

    

A a-1 JKA KTA KTA/KTG - - 

Galat (a)(r-1) JKG KTG - - - 

Total ra-1 JKT - - - - 

 

Keterangan: 

Faktor Koreksi (FK) = 
   

   
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) =        - FK 

Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA) = ∑ 
     

  
 – FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKA– JKK 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata 

dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Mattjik dan 

Sumertajaya, 2006). 

UJDα =  α (          )   √             
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Keterangan: 

R : nilai DMRT 

α : taraf uji nyata 

p : banyaknya perlakuan 

KTG : kuadrat tengah galat 
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V. PENUTUP 

5.1.     Kesimpulan 

Pemberian biochar bonggol jagung 5%, 10% dan 15% berpengaruh 

terhadap unsur N, P, K, Ca dan Mg pada tanah podsolik merah kuning (PMK) dan 

menghasilkan kandungan unsur hara makro dengan kriteria N (rendah), P (sangat 

tinggi), K (sangat tinggi), Ca (sangat tinggi) dan Mg (sangat tinggi). 

 

5.2.     Saran 

Dosis biochar bonggol jagung 10% berpotensi untuk digunakan dalam 

meningkatkan kesuburan tanah PMK, namun memerlukan kajian lebih dalam 

seperti waktu inkubasi, proses pembuatan biochar dan lain sebagainya. 
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Lampiran 1. Tabel Ringkasan Sidik Ragam  

Parameter Pengamatan F Tabel Hitung 
Dosis Biochar KK (%) 

Nitrogen (N) 14,01
** 

23,98
 

Posfor (P) 10,23
** 

30,25
t 

Kalium (K) 21,67
** 

14,16
t 

Kalsium (Ca) 30,84
** 

17,55 

Magnesium (Mg) 12,91
** 

13,08
t 

Keterangan: tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.   

 ** = Sangat berbeda nyata. 

 KK = Koefisien keragaman 

 t = Transformasi 
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Lampiran 2. Data dan Tabel Sidik Ragam 

1. Data Nitrogen (N) 

Perlakuan 1 2 3 4 TOTAL RERATA 

B0 0,06 0,04 0,04 0,06 0,20 0,0 

B1 0,08 0,09 0,08 0,11 0,36 0 

B2 0,09 0,17 0,18 0,13 0,57 0 

B3 0,13 0,14 0,17 0,19 0,63 0 

Total 

    

1,76 

  

Analisi statistik Nitrogen 

FK  = 
(    ) 

  
 = 

     

   
 =  

    

  
 = 0,19 

JKT  = ∑ (Yij)
2
– FK = (0,06

2
 + 0,04

2
 +…+…+ 0,19

2
) – 0,19 

  = 0 

JKB  = 
 (    ) 

 
 – FK =  

                        

 
 – 0,19 

  = 0 

JKG  = JKT – JKB = 0 – 0 

  = 0 

DB  = Perlakuan – 1 = 4-1 = 3 

  = Galat = Perlakuan x (r-1) = 4 x (4-1) = 4 x 3 = 12 

  = Total = Perlakuan + Galat = 3 + 12 = 15 
 
Rataan umum: 0,11 

KK : √      /0,11  x 100 % = 23,98 % 

 

Tabel Sidik Ragam Nitrogen (N) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 0,029 0,009 14,01
** 

3,49 5,85 

Galat 12 0,008 0,0006    

Total 15 0,037     

KK = 23,98 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

  ** = Sangat berbeda nyata. 
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2. Data Posfor (P) 

Perlakuan 1 2 3 4 TOTAL RERATA 

B0 10,80 5,20 4,40 9,60 30,00 255,2 

B1 77,80 150,40 130,30 117,40 475,90 59434 

B2 114,90 571,90 734,70 210,60 1632,10 924408 

B3 401,40 533,00 731,50 772,40 2438,30 1576905 

Total 

    

4576,30 

  

Analisi statistik Posfor 

FK  = 
(    ) 

  
 = 

        

   
 =  

           

  
 = 1308907,61 

JKT  = ∑ (Yij)
2
– FK = (10,80

2
 + 5,20

2
 +…+…+ 772,40

2
) – 1308907,61 

  = 1252094 

JKB  = 
 (    ) 

 
 – FK =  

                                 

 
 – 1308907,61 

  = 900202 

JKG  = JKT – JKB = 1252094 - 900202 

  = 351893 

DB  = Perlakuan – 1 = 4-1 = 3 

  = Galat = Perlakuan x (r-1) = 4 x (4-1) = 4 x 3 = 12 

  = Total = Perlakuan + Galat = 3 + 12 = 15 

Rataan umum: 286,01 

KK : √        /286,01  x 100 % = 59,87 % 

Tabel Sidik Ragam Posfor (P) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 900201,922 300067,307 10,23
** 

3,49 5,85 

Galat 12 351892,563 29324,380    

Total 15 1252094,484     

KK = 59,87 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

  ** = Sangat berbeda nyata. 

 

Data Transformasi √(X+0,5) 

Perlakuan 1 2 3 4 TOTAL RERATA 

B0 3,36 2,39 2,21 3,18 11,14 32,0 

B1 8,85 12,28 11,44 10,86 43,43 478 

B2 10,74 23,92 27,11 14,53 76,30 1634 

B3 20,05 23,10 2S7,06 27,80 98,01 2441 

Total 

    

228,88 

  



38 

 

Analisi statistik Transformasi Posfor 

FK  = 
(    ) 

  
 = 

       

   
 =  

        

  
 = 3274,13 

JKT  = ∑ (Yij)
2
– FK = (3,36

2
 + 2,39

2
 +…+…+ 27,80

2
) – 3274,13 

  = 1310 

JKB  = 
 (    ) 

 
 – FK =  

                            

 
 – 3274,13 

  = 10,85 

JKG  = JKT – JKB = 1310 - 10,85 

  = 225 

DB  = Perlakuan – 1 = 4-1 = 3 

  = Galat = Perlakuan x (r-1) = 4 x (4-1) = 4 x 3 = 12 

  = Total = Perlakuan + Galat = 3 + 12 = 15 

Rataan umum: 14,30 

KK : √     /14,30  x 100 % = 30,25 % 

Tabel Sidik Ragam Posfor (P) Transformasi √(X+0,5) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 1085,35 361,78 19,32
 

3,49 5,85 

Galat 12 224,73 18,72    

Total 15 1310,08     

KK = 30,25 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

 ** = Sangat berbeda nyata. 
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3. Data Kalium (K) 

Perlakuan 1 2 3 4 TOTAL RERATA 

B0 0,28 0,15 0,19 0,23 0,85 0,2 

B1 1,38 2,27 2,00 1,97 7,62 14,9 

B2 2,03 5,28 5,89 4,68 17,88 88,6 

B3 3,84 5,82 5,91 6,23 21,80 122,4 

Total 

    

48,15 

  

Analisi statistik Kalium 

FK  = 
(    ) 

  
 = 

      

   
 =  

       

  
 = 144,90 

JKT  = ∑ (Yij)
2
– FK = (0,28

2
 + 0,15

2
 +…+…+ 6,23

2
) – 144,90 

  = 81,17 

JKB  = 
 (    ) 

 
 – FK =  

                          

 
 – 144,90 

  = 68,53 

JKG  = JKT – JKB = 81,17 - 68,53 

  = 12,65 

DB  = Perlakuan – 1 = 4-1 = 3 

  = Galat = Perlakuan x (r-1) = 4 x (4-1) = 4 x 3 = 12 

  = Total = Perlakuan + Galat = 3 + 12 = 15 

Rataan umum: 3,009 

KK : √    /3,009  x 100 % = 34,11 % 

Tabel Sidik Ragam Kalium (K) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 68,52 22,84 21,67
** 

3,49 5,85 

Galat 12 12,65 1,05    

Total 15 81,17     

KK = 34,11 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata. 

 ** = Sangat berbeda nyata. 

 

Data Transformasi √(X+0,5) 

Perlakuan 1 2 3 4 TOTAL RERATA 

B0 0,88 0,81 0,83 0,85 3,37 2,8 

B1 1,37 1,66 1,58 1,57 6,18 9,6 

B2 1,59 2,40 2,53 2,28 8,80 19,9 

B3 2,08 2,51 2,53 2,59 9,71 23,7 

Total 

    

28,06 
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Analisi statistik Transformasi Kalium 

FK  = 
(    ) 

  
 = 

      

   
 =  

      

  
 = 49,21 

JKT  = ∑ (Yij)
2
– FK = (0,88

2
 + 0,81

2
 +…+…+ 2,59

2
) – 49,21 

  = 6,84 

JKB  = 
 (    ) 

 
 – FK =  

                        

 
 – 49,21 

  = 6,11 

JKG  = JKT – JKB = 6,84 – 6,11 

  = 0,74 

DB  = Perlakuan – 1 = 4-1 = 3 

  = Galat = Perlakuan x (r-1) = 4 x (4-1) = 4 x 3 = 12 

  = Total = Perlakuan + Galat = 3 + 12 = 15 

Rataan umum: 1,75 

KK : √    /1,75  x 100 % = 14,16 % 

Tabel Sidik Ragam Kalium (K) Transformasi √(X+0,5) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 6,10 2,03 33,01
 

3,49 5,85 

Galat 12 0,74 0,06    

Total 15 6,84     

KK = 14,16 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

 ** = Sangat berbeda nyata. 
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4. Data Kalsium (Ca) 

Perlakuan 1 2 3 4 TOTAL RERATA 

B0 178,00 110,00 150,00 171,00 609,00 95525,0 

B1 113,00 180,00 180,00 164,00 637,00 104465,0 

B2 443,00 363,00 460,00 387,00 1653,00 689387,0 

B3 225,00 273,00 345,00 362,00 1205,00 375223,0 

Total 

    

4104,00 

  

Analisi statistik Kalsium 

FK  = 
(    ) 

  
 = 

        

   
 =  

      

  
 = 1052676,00 

JKT  = ∑ (Yij)
2
– FK = (178,00

2
 + 110,00

2
 +…+…+ 362,00

2
) – 1052676,00 

  = 211924 

JKB  = 
 (    ) 

 
 – FK =  

                                  

 
 – 1052676,00 

  = 187595 

JKG  = JKT – JKB = 211924 – 187595 

  = 24329 

DB  = Perlakuan – 1 = 4-1 = 3 

  = Galat = Perlakuan x (r-1) = 4 x (4-1) = 4 x 3 = 12 

  = Total = Perlakuan + Galat = 3 + 12 = 15 

Rataan umum: 256,5 

KK : √        /256,5  x 100 % = 17,55 % 

Tabel Sidik Ragam Kalsium (Ca) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 187595,00 62531,66 30,84
** 

3,49 5,85 

Galat 12 24329,00 2027,41    

Total 15 211924,00     

KK = 17,55 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata. 

 ** = Sangat berbeda nyata. 
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5. Data Magnesium (Mg) 

Perlakuan 1 2 3 4 TOTAL RERATA 

B0 364,00 310,00 451,00 351,00 1476,00 555198,0 

B1 2119,00 1431,00 972,00 1126,00 5648,00 8750582 

B2 511,00 582,00 647,00 610,00 2350,00 1390554 

B3 580,00 577,00 560,00 541,00 2258,00 1275610 

Total 

    

11732,00 

  

Analisi statistik Magnesium 

FK  = 
(    ) 

  
 = 

         

   
 =  

         

  
 = 8602489,00 

JKT  = ∑ (Yij)
2
– FK = (364,00

2
 + 310,00

2
 +…+…+ 541,00

2
) – 8602489,00 

  = 3369455 

JKB  = 
 (    ) 

 
 – FK =  

                                    

 
 – 8602489,00 

  = 2572397 

JKG  = JKT – JKB = 3369455 – 2572397 

  = 797058 

DB  = Perlakuan – 1 = 4-1 = 3 

  = Galat = Perlakuan x (r-1) = 4 x (4-1) = 4 x 3 = 12 

  = Total = Perlakuan + Galat = 3 + 12 = 15 

Rataan umum: 733,25 

KK : √       /733,25  x 100 % = 35,14 % 

Tabel Sidik Ragam Magnesium (Mg) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 2572397,00 857465,66 12,91
** 

3,49 5,85 

Galat 12 797058,00 66421,50    

Total 15 3369455,00     

KK = 35,14 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata. 

 ** = Sangat berbeda nyata. 

 

Data Transformasi √(X+0,5) 

Perlakuan 1 2 3 4 TOTAL RERATA 

B0 19,09 17,62 21,25 18,75 76,71 1478,0 

B1 46,04 37,84 31,18 33,56 148,62 5650 

B2 22,62 24,14 25,45 24,71 96,92 2353 

B3 24,09 24,03 23,67 23,27 95,06 2260 

Total 

    

417,31 
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Analisi statistik Transformasi Magnesium 

FK  = 
(    ) 

  
 = 

       

   
 =  

         

  
 = 10884,23 

JKT  = ∑ (Yij)
2
– FK = (19,09

2
 + 17,62

2
 +…+…+ 23,27

2
) – 10884,23 

  = 856 

JKB  = 
 (    ) 

 
 – FK =  

                             

 
 – 10884,23 

  = 716 

JKG  = JKT – JKB = 856 – 716 

  = 140 

DB  = Perlakuan – 1 = 4-1 = 3 

  = Galat = Perlakuan x (r-1) = 4 x (4-1) = 4 x 3 = 12 

  = Total = Perlakuan + Galat = 3 + 12 = 15 

Rataan umum: 26,08 

KK : √     /26,08  x 100 % = 13,08 % 

Tabel Sidik Ragam Magnesium (Mg) Transformasi √(X+0,5) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

hitung 

F tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 716,32 238,77 20,51
 

3,49 5,85 

Galat 12 139,69 11,64    

Total 15 856,02     

KK = 13,08 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   

 * = Berbeda nyata.  

 ** = Sangat berbeda nyata. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

  
Lokasi Penelitian Bonggol Jagung 

  
Penjemuran Bonggol Jagung Cangkul 

  
Parang Meteran 
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Bor Tanah Ayakan Tanah 

  
Oven Proses Pembuatan Arang (Biochar) 

  
Proses Pembakaran Biochar Bonggol Jagung yang sudah 

menjadi Arang (Biochar) 
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Arang (Biochar) Bonggol Jagung Perbandingan Bonggol Jagung dengan 

Arang (Biochar) yang telah jadi 

  
Penimbangan Dosis Arang (Biochar) Sampel Penelitian untuk di Analisis 

Unsur Hara Makro 

  
Proses Pengambilan Tanah Podsolik 

Merah Kuning (PMK) 

Proses Penyiraman 

 

 

 


